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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of profitability, leverage, company size, and capital
intensity on tax avoidance. This study uses a quantitative method. The type of data in this study
is secondary data. The population in this study is property and real estate companies listed on
the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2018-2021 period. The sample used was 157 data
with a purposive sampling technique. The analysis technique used in this study is multiple linear
regression analysis, classical assumption testing and hypothesis testing. The results of this study
indicate that profitability, leverage and company size do not affect tax avoidance. Meanwhile,
capital intensity affects tax avoidance.

Keywords: tax avoidance, profitability, leverage, company size, capital intensity.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitablitas, leverage, ukuran
perusahaan, dan capital intensity terhadap tax avoidance. Peneltian ini menggunakan metode
kuantitatif. Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Populasi dalam penelitian ini
adalah perusahaan property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2018-2021. Sampel yang digunakan sebanyak 157 data dengan teknik pengambilan
sampel purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi linear berganda, uji asumsi klasik dan uji hipotesis. Hasil dari penelitian ini
menunjukan bahwa proftabilitas, leverage dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance. Sedangkan, capital intensity berpengaruh terhadap tax avoidance.

Kata kunci: tax avoidance, profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, capital intensity.

PENDAHULUAN

Salah satu cara untuk meningkatkan perekonomian dan pembangunan yang
ada di negeri ini guna mensejahterakan masyarakat dalam jangka menengah maupun
panjang ialah pajak, karena sumber penerimaan negara yang paling besar adalah
pajak. Setiap wajib pajak diwajibkan untuk ikut berpartisipasi agar laju pertumbuhan
dan pelaksanaan pembangunan dapat berjalan dengan baik demi kemajuan dan
kesejahteraan negara. Namun bagi perusahaan, pajak merupakan beban yang dapat
mengurangi laba bersih suatu perusahaan. Oleh karena itu, banyak perusahaan yang
berusaha untuk memperkecil pajak agar perusahaan tersebut memiliki laba yang
tinggi. Untuk memperkecil pajak, manajemen pajak pada perusahaan melakukan
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dengan penghindaran pajak. Salah satu yang dapat dilakukan oleh perusahaan yaitu
dengan penghindaran pajak (tax avoidance), dimana perusahaan berusaha
mengurangi beban pajaknya dengan cara yang legal dan tidak bertentangan dengan
undang undang perpajakan yang berlaku. Selain melakukan penghidaran pajak,
manajemen pajak juga dilakukan melalui penggelapan pajak (tax evasion).

Faktor yang mempengaruhi Tax avoidance yaitu profitabilitas. Profitabilitas
merupakan gambaran kinerja keuangan Return On Asset (ROA). ROA memiliki
keterkaitan dengan laba bersih perusahaan dan pengenaan pajak penghasilan untuk
perusahaan. Semakin besar profitabilitas perusahaan akan semakin besar pula laba
bersih yang dihasilkan perusahaan (Kurniasi dan Sari, 2013). Ketika laba yang
diperoleh perusahaan membesar, maka jumlah pajak penghasilan akan meningkat
sesuai dengan peningkatan dengan laba perusahaan sehingga perusahaan akan
memiliki kecenderungan untuk melakukan tax avoidance, begitu pula sebaliknya.
Berdasarkan hasil penelitian dari Artinasari dan Mildawati (2018) yang menyatakan
bahwa semakin besar atau kecilnya profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tax
avoidance. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan Ariawan dan Setiawan (2017)
menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance.

Faktor lain yang mempengaruhi Tax avoidance yaitu leverage. Leverage
merupakan tingkat utang yang digunakan perusahaan dalam melakukan pembiayaan
(Oktamawati, 2017). Kebijakan yang diambil oleh perusahaan akan memberikan
dampak yang signifikan terhadap tingkat penghindaran pajak. Perusahaan yang
menggunakan hutang dalam struktur pembiayaannya akan memiliki beban bunga
yang dikeluarkan oleh hutang tersebut. Biaya bunga yang lebih tinggi akan
mengurangi beban pajak perusahaan. Penelitian yang dilakukan Anindyka, Pratomo
dan Kurnia (2018) menyatakan leverage tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.
Sedangkan menurut Prihartinningtyas (2020) leverage berpengaruh terhadap tax
avoidance, karena utang yang dimiliki oleh perusahaan akan menyebabkan beban
bunga sehingga dapat menjadi pengurang laba kena pajak.

Faktor lainnya yang mempengaruhi Tax avoidance yaitu ukuran perusahaan.
Menunjukkan kestabilan dan kemampuan perusahaan dalam menjalankan aktivitas
ekonominya. Semakin besar ukuran perusahaan maka semakin rendah beban
pajaknya dan perusahaan akan mampu membuat perencanaan yang baik dengan
menggunakan sumber daya yang dimiliki. Sedangkan perusahaan yang berukuran
kecil maka semakin sedikit dan terbatas untuk melakukan praktik tax avoidance.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mailia dan Apollo (2020) yang
menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap tax
avoidance. Hal ini didukung oleh penelitian Marlinda et al (2020) ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap tax avoidance. Sedangkan hasil penelitian dari Widagdo,
Kalbuana, dan Yanti (2020) ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap tax
avoidance.

Faktor lainnya yang mempengaruhi Tax avoidance yaitu capital intensity.
Pengurangan beban pajak perusahaan dapat dilakukan melalui berbagai cara,
diantaranya dalam proporsi aset tetap di dalam perusahaan. Proporsi aset tetap
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diukur dengan menggunakan capital intensity ratio. Perusahaan dengan jumlah aset
yang besar akan memiliki beban pajak yang lebih rendah dibandingkan dengan
perusahaan yang memiliki jumlah aset yang lebih kecil karena mendapatkan
keuntungan dari beban depresiasi yang ditanggung perusahaan (Puspita dan Harto,
2014). Berdasarkan hasil penelitian dari Artinasari dan Mildawati (2018)
menyatakan bahwa capital intensity berpengaruh terhadap tax avoidance. Hasil
penelitian ini menyatakan bahwa semakin besar atau kecilnya capital intensity
berpengaruh pada tax avoidance. Dimana semakin tinggi tingkat capital intensity
suatu perusahaan maka semakin tinggi tindakan penghindaran pajak yang dilakukan
oleh perusahaan. Sedangkan hasil penelitian dari Marlinda, et al (2020) menyatakan
bahwa capital intensity tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.

Hasil penelitian-penelitian terdahulu menunjukan adanya research gap atau
inkonsisten antara peneliti yang satu dengan yang lainnya terkait pengaruh
profitabilitas, leverage, ukuran perusahan, dan capital intensity terhadap tax
avoidance. Hal ini mengakibatkan pemahaman mengenai pengaruh profitabilitas,
leverage, ukuran perusahan, dan capital intensity terhadap Tax avoidance
memerlukan justifikasi lebih mendalam. Sehingga penulis tertarik untuk meneliti
kembali topik ini sebagai penguat dari hasil penelitian terdahulu, khususnya untuk
melihat apakah terdapat pengaruh antara keempat faktor tersebut terhadap Tax
avoidance perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2018-2021. Alasan peneliti memilih perusahaan properti dan real
estate disebabkan karena perkembangan sektor properti dan real estate di Indonesia
saat ini sedang mengalami pertumbuhan yang pesat, serta pertumbuhan ekonomi di
Indonesia yang tumbuh sekitar 10% per tahun ditunjang oleh sektor properti dan real
estate.

Beberapa fenomena mengenai Tax avoidance yang ada di Indonesia yaitu:
Fenomena Tax avoidance yang terjadi di Indonesia yaitu dimuat dalam berita online
http://merdeka.com pada tanggal 27 agustus 2013. Mantan menteri keuangan
Martowardjojo sebelum melepas jabatannya mengatakan, ada ribuan perusahaan
multinasional yang tidak menjalankan kewajibannya kepada Negara. Dia menyebut
hampir 4.000 perusahaan tidak membayar pajaknya selama tujuh tahun.
Martowardjojo mensinyalir adanya indikasi kesengajaan perusahaan yang dimaksud
menggunakan teknik tertentu yang disebut dengan transfer pricing atau pengalihan
keuntungan, wajib pajak mencari manfaat dari Negara-negara berpajak rendah (tax
heaven country). Perusahaan multinasional menggeser barang-barang/bahan baku
produksinya ke Negara tersebut untuk mendapatkan keuntungan. Oleh sebab itu,
Agus yang sebentar lagi lengser jadi Menkeu mengatakan, pihaknya sedang
melakukan reformasi ke depan agar tidak terjadi lagi. Karena perusahaanperusahaan
ini membukukan kerugian terus, atau melakukan konsolidasi dengan perusahaan
yang rugi sehingga secara tahunan tidak membayar pajak. Direktorat jenderal pajak
kementerian keuangan (DJP Kemenkeu) menyatakan sebanyak 2.000 perusahaan
multinasional yang beroperasi di Indonesia tidak membayar pajak penghasilan (PPh)
badan pasal 25 dan pasal 29 karena alasan merugi. Perusahaan asing tersebut
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menggunakan tiga modus utama supaya bisa mangkir dari kewajiban menyetor pajak
di Indonesia. Direktur jenderal pajak, Ken Dwijugiasteadi saat konferensi pers
pelantikan pemeriksa pajak mengungkapkan, 2.000 perusahaan tersebut merupakan
perusahaan penanaman modal asing (PMA) yang ditangani kantor wilayah (Kanwil)
pajak khusus. "Yang dimaksud tidak membayar pajak adalah mereka tidak membayar
PPh Badan Pasal 25 dan 29 karena merugi terus menerus tetapi perusahaannya masih
eksis" tegas Ken di kantornya, Jakarta, Senin (28/3/2016) yang dikutip dari
http://bisnis.liputan6.com.

Alasan pemilihan perusahaan property dan real estate disebabkan karena
perkembangan sektor property dan real estate dilndonesia saat ini sedang mengalami
pertumbuhan yang pesat, dikarenakan pertumbuhan perusahaan property yang terus
berkembang saat ini di Indonesia sehingga kemungkinan besar akan berpengaruh
terhadap bisnis property dan real estate. Kondisi perekonomian yang baik akan
meningkatkan pendapatan masyarakat sehingga permintaan akan properti juga akan
meningkat. Maka dari itu, perusahaan property dan real estate juga akan
mendapatkan keuntungan yang tidak sedikit.

TINJAUAN LITERATUR

Teori Agensi

Teori keagenan menjelaskan hubungan antara pemilik (principal) dan
manajer (agen) yang memiliki kepentingan berbeda dalam mengelola perusahaan,
sehingga berpotensi menimbulkan konflik yang menyebabkan timbulnya biaya
keagenan (Kurniawansyah et al, 2018). Biaya keagenan merupakan pengeluaran
yang seharusnya tidak terjadi jika perusahaan dikelola langsung oleh pemiliknya,
yang mencakup biaya pemantauan oleh principal, biaya pengikatan oleh agen, serta
kerugian residual akibat keputusan manajemen yang tidak selaras dengan
kepentingan pemilik (Herliana et al, 2016). Jensen dan Meckling (1976)
mengklasifikasikan biaya keagenan ke dalam tiga jenis, yaitu: monitoring cost sebagai
upaya pemilik untuk mengawasi dan mengontrol manajemen; bonding cost, yaitu
biaya yang dikeluarkan manajemen untuk meyakinkan pemilik bahwa mereka
bertindak sesuai kepentingan perusahaan; serta residual cost, yakni penurunan
kekayaan pemilik akibat ketidaksesuaian keputusan antara agen dan principal.

Penghindaran Pajak (Tax avoidance)

Pajak merupakan iuran yang ditujukan bagi rakyat kepada negara yang
berguna untuk menambah kas negara berdasarkan undang-undang yang sifatnya
memaksa dengan harapan mendapatkan timbal balik di masa kemudian (Prasetyo,
2015). Pendapat lain dikemukakan juga oleh Effendi et al.,, (2019), pajak merupakan
iuran yang bersifat memaksa atau wajib berupa materi yang ditujukan pada
Masyarakat dan penguasa tetapi tetap berpedoman pada norma-norma hukum yang
berlaku dan bertujuan untuk membangun kesejahteraan umum. Kurniasih dan Sari
(2013) menjelaskan bahwa Tax avoidance ialah aturan yang meminimalisir atau
menghapus beban pajak dengan memperhitungkan risiko pajak, bukannya
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melaknggar aturan pajak, sebab WP berupaya keras untuk mengurangi atau
menghindarkan dirinya dari beban pajak yang ditanggungnya sesuai dengan aturan
UU perpajakan yang memungkinkan. Tax avoidance merupakan semua kegiatan yang
dilakukan oleh wajib pajak dengan menggunakan celah dari undang-undang atau
peraturan perpajakan yang telah ditetapkan agar pajak yang dibayar Perusahaan
menjadi seminimal mungkin (Sandy dan Lukviarman, 2015).

Profitabilitas

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
dengan menggunakan sumber daya yang ada didalam perusahaan itu sendiri.
Menurut Novika dan Siswanti (2022), profitabilitas merupakan kemampuan suatu
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan, ditunjukkan dengan laba yang
dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Nilai profitabilitas yang tinggi
melambangkan tingkat laba dan efisiensi perusahaan yang tinggi dan dapat dilihat
dari tingkat pendapatan dan arus kas. Kegunaan profitabilitas bagi perusahaan
adalah dapat digunakan sebagai evaluasi atas efektivitas pengelolaan tersebut. Angka
profitabilitas dinyatakan antara lain dalam angka laba sebelum atau sesudah pajak,
laba investasi, pendapatan per saham, dan laba penjualan. Nilai profitabilitas menjadi
norma ukuran bagi kesehatan perusahaan.

Sedangkan menurut Danang (2013:113) Profitabilitas adalah kemampuan
perusahaan untuk memperoleh keuntungan dari hasil usahanya. Penilaian
profitabilitas adalah proses untuk menentukan seberapa baik aktivitas-aktivitas
bisnis dilaksanakan untuk mencapai tujuan strategis, mengeliminasi pemborosan-
pemborosan dan menyajikan informasi tepat waktu untuk melaksanakan
penyempurnaan secara berkesinambungan. Dengan demikian bagi investor jangka
panjang akan sangat berkepentingan dengan analisa profitabilitas ini (Simamora,
2000:528). Profitabilitas menunjukkan keberhasilan suatu badan usaha dalam
menghasilkan pengembalian (return) kepada pemiliknya (Sofyan Syafri Harahap,
2010). Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dapat
menggunakan rasio profitabilitas. Menurut Hery (2016:192) rasio profitabilitas
merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
dari aktivitas normal bisnisnya. Berdasarkan teori dan pandangan yang dipaparkan
diatas maka dapat disimpulkan bahwa profitabilitas merupakan nilai ekonomis lebih
yang dihasilkan dari modal usaha baik modal secaraingkat keseluruhan maupun
sebagaian sehingga Perusahaan mendapatkan nilai ekonomis tersebut secara 100%.

Leverage

Leverage merupakan tingkat utang yang digunakan perusahaan dalam
melakukan pembiayaan. Kebijakan yang diambil oleh perusahaan akan memberikan
efek yang signifikan terhadap tingkat penghindaran pajak yang terjadi seperti dalam
menentukan pembiayaan perusahaan dalam bentuk utang atau leverage. Menurut
Kasmir (2016), leverage merupakan rasio solvabilitas atau rasio yang digunakan
dalam mengukur sejauh mana aktivitas perusahaan dibiayai dengan utang.
Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa rasio leverage

2867 | Volume 6 Nomor 7 2025


https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/8922
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/8922
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/8922

g}‘ﬁjf'jﬁ | Jurnal ‘Kajian Ekonomi & Bisnis Islam

Vol 6 No 7 (2025) 2863 - 2879 P-ISSN 2620-295 E-ISSN 2747-0490
DOI: 1047467 /elmal.v6i7.8922

merupakan suatu rasio keuangan yang mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka panjangnya (long term loan) seperti pembayaran bunga
atas hutang, pembayaran pokok akhir atas hutang dan kewajiban-kewajiban tetap
lainnya. Hutang jangka panjang biasanya didefinisikan sebagai kewajiban membayar
yang jatuh temponya lebih dari satu tahun.

Leverage adalah penggunaan aset atau dana yang memerlukan biaya tetap
untuk memperbesar penghasilan perusahaan (Maryam, 2014; Kasmir, 2017).
Leverage mencerminkan sejauh mana aset perusahaan dibiayai oleh utang dan
digunakan untuk mengukur kemampuan membayar kewajiban jangka pendek
maupun panjang. Penggunaan leverage yang efektif dapat meningkatkan modal dan
keuntungan perusahaan, tetapi jika dikelola buruk, dapat menyebabkan kesulitan
keuangan hingga kebangkrutan (Fahmi, 2015). Perusahaan dengan tingkat leverage
tinggi memiliki beban tetap berupa biaya bunga utang dan penyusutan aset tetap,
sehingga penting untuk menyeimbangkan utang yang layak dengan sumber
pembayarannya agar tidak masuk kategori utang ekstrem (Fahmi, 2015; Fakhrudin
dalam Satriana, 2017).

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan suatu ukuran, skala atau variabel yang
menggambarkan besar kecilnya perusahaan berdasarkan beberapa ketentuan,
seperti total aktiva, log size, nilai pasar, saham, total penjualan, total pendapatan, total
modal, dan lain-lain. Menurut R. Reinaldo (2017), ukuran perusahaan merupakan
skala atau nilai yang dapat mengklasifikasikan suatu perusahaan ke dalam kategori
besar atau kecil dengan total aset yang dimiliki oleh perusahaan. Jadi semakin besar
aset suatu perusahaan akan semakin besar ukuran perusahaannya, maka transaksi
yang dilakukan akan semakin kompleks. Ukuran perusahaan merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi tax avoidance. Semakin besar ukuran perusahaan, maka
transaksi yang dilakukan perusahaan juga semakin kompleks serta dapat
memanfaatkan celah-celah dari setiap transaksi yang dilakukan perusahaan.

Menurut Riyanto (2001:299): “Ukuran perusahaan (Firm Size) merupakan
menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang ditunjukan pada total aktiva,
jumlah penjualan, rata-rata penjualan dan total aktiva”. Menurut Bringham dan
Houston (2006:25) menjelaskan bahwa ukuran perusahaan adalah: “Rata-rata total
penjualan bersih untuk tahun yang bersangkutan sampai beberapa tahun. Dalam hal
ini penjualan lebih besar dari pada biaya variable dan biaya tetap, maka akan
diperoleh jumlah pendapatan sebelum pajak. Sebaliknya jika penjualan lebih kecil
daripada biaya variabel dan biaya tetap maka perusahaan akan menderita kerugian.”
Sawir (2004:101-102). Ukuran perusahaan dinyatakan sebagai determinan dari
struktur keuangan dalam hampir setiap studi untuk alasan yang berbeda yaitu:
“Pertama ukuran perusahaan dapat menentukan tingkat kemudahan perusahaan
memperoleh dana dari pasar modal. Perusahaan kecil umunya kekurangan akses ke
pasar modal yang terorganisir, baik untuk obligasi maupun saham. Meskipun mereka
memiliki akses, biaya peluncuran dari penjualan sejumlah kecil sekuritas dapat
menjadi penghambat. Jika penerbitan sekuritas dapat dilakukan, sekuritas
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perusahaan kecil mungkin kurang dapat dipasarkan sehingga membutuhkan
penentuan harga sedemikian rupa agar investor mendapatkan hasil yang
memberikan return lebih tinggi secara signifikan. Kedua, ukuran perusahaan
menentukan kekuatan tawar menawar dalam kontrak keuangan. Perusahaan besar
biasanya dapat memilih pendanaan dari berbagai bentuk hutang, termasuk
penawaran special yang lebih menguntungkan dibandingkan yang ditawarkan
perusahaan kecil, semakin besar kemungkinan kemungkinan pembuatan kontrak
kontrak standar hutang. Ketiga, ada kemungkinan pengaruh skala dalam biaya dan
return membuatperusahaan yang lebih besar dapat memperoleh lebih banyak laba.
Pada akhirnya, ukuran perusahaan diikuti oleh karakteristik lain yang mempengaruhi
struktur keuangan.

Capital Intensity

Capital intensity merupakan jumlah modal perusahaan yang diinvestasikan
pada aktiva tetap perusahaan yang biasanya diukur dengan menggunakan rasio
aktiva tetap dibagi dengan penjualan. Semakin tinggi rasio capital intensity maka arus
kas masa depan perusahaan akan lebih baik karena tingginya rasio capital intensity
menunjukkan bahwa perusahaan mempunyai ketersediaan kas yang cukup dari hasil
penjualan yang dapat digunakan sebagai pendanaan operasional dan penempatan
dana pada aktiva tetap. Menurut Widagdo, Kalbuana, dan Yanti (2020) capital
intensity merupakan kegiatan investasi perusahaan dalam bentuk aset tetap.
Kepemilikan aset tetap dapat mengurangi pembayaran pajak yang dibayarkan
perusahaan karena adanya biaya depresiasi yang melekat pada pada aset tetap. Biaya
depresiasi dapat dimanfaatkan oleh manajer untuk meminimumkan pajak yang
dibayarkan oleh perusahaan.

Menurut Yoehana (2013) Capital intensity juga dapat didefinisikan dengan
bagaimana perusahaan berkorban mengeluarkan dana untuk aktivitas operasi dan
pendanaan aktiva guna memperoleh keuntungan perusahaan. Capital intensity ratio
dapat didefinisikan sebagai perusahaan menginvestasikan asetnya pada aset tetap
dan persediaan. Dalam penelitian ini capital intensity diproksikan menggunakan rasio
intensitas aset tetap. Intensitas aset tetap adalah seberapa besar proporsi aset tetap
perusahaan dalam total asset yang dimiliki perusahaan. Rodriguez (2012) dalam
Ardyansah, (2014) mengatakan bahwa aset tetap perusahaan memungkinkan
perusahaan untuk mengurangi pajaknya akibat dari penyusutan yang muncul dari
aset tetap setiap tahunnya. Hal ini karena beban penyusutan aset tetap ini secara
langsung akan mengurangi laba perusahaan yang menjadi dasar perhitungan pajak
perusahaan.

Pengembangan Hipotesis

Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance

Menurut Praditasari dan Setiawan (2017) profitabilitas yang diproksikan
ROA dapat menunjukan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan
melalui aset yang dimilikinya. Semakin tinggi profitabilitas akan semakin besar
keuntungan yang didapat perusahaan, maka semakin tinggi pula beban pajak yang
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ditanggung perusahaan dengan demikian menjadi lebih besar juga kemungkinan bagi
perusahaan untuk melakukan praktik Tax avoidance karena pada dasarnya setiap
perusahaan akan mengharapkan beban pajak yang seminimal mungkin. Hasil
penelitian Primasari (2019) membuktikan bahwa adanya pengaruh positif antara
profitabilitas dengan tax avoidance. Berdasarkan uraian tersebut maka pengajuan
untuk hipotesis pertama sebagai berikut:

H1 : Profitabilitas berpengaruh terhadap Tax Avoidance.

Pengaruh Leverage terhadap Tax avoidance

Dewi et al (2016) menyatakan bahwa leverage berpengaruh terhadap
penghindaran pajak karena pembiayaan menggunakan utang akan menimbulkan
beban bunga yang merupakan biaya yang bersifat tetap dan diperbolehkan untuk
mengurangi laba kena pajak suatu perusahaan. Jadi apabila semakin besar utang yang
dimiliki perusahaan maka akan mampu mengurangi jumlah beban pajak melalui
besarnya beban bunga yang timbul dari utang perusahaan tersebut.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Saputra dan Asyik (2017)
menganalisis pengaruh profitabilitas, leverage, dan corporate governance terhadap
Tax avoidance pada perusahaan Indeks Kompas 100 yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada periode Febuari 2013 - Januari 2016. “Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tax avoidance dengan
koefisien regresi sebesar 0,011 dan tingkat signifikan sebesar 0,026. Berdasarkan
uraian tersebut maka pengajuan untuk hipotesis kedua sebagai berikut:

H2: Leverage berpengaruh terhadap Tax Avoidance

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance

Menurut Rego (2003) dalam Marfu’ah (2015), semakin besar ukuran
perusahaannya, maka transaksi yang dilakukan akan semakin kompleks. Jadi hal itu
memungkinkan perusahaan untuk memanfaatkan celah-celah yang ada untuk
melakukan tindakan penghindaran pajak (tax avoidance) dari setiap transaksi. Ada
hubungan antara ukuran perusahaan dengan Tax avoidance dimana perusahaan yang
memiliki asset besar pasti akan mengeluarkan beban yang besar pula, salah satunya
adalah beban pajak. Perusahaan akan menekan semua beban dengan tujuan untuk
efisiensi keuangan. Pengeluaran pada beban pajak perusahaan disiasasti oleh
manajemen dengan praktek penghindaran pajak, maka menurut penelitian dari
(Moeljono, 2020) Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap penghindaran
pajak. Berdasarkan uraian tersebut maka pengajuan untuk hipotesis ketiga sebagai
berikut:
H3: Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Tax Avoidance

Pengaruh Capital Intensity terhadap Tax Avoidance

Capital Intensity sering dikaitkan dengan seberapa besar aset tetap dan
persediaan yang dimiliki perusahaan. Rodriguez dan Arias (2012) menyebutkan
bahwa aset tetap yang dimiliki perusahaan memungkinkan perusahaan untuk
memotong pajak akibat depresiasi dari aset tetap setiap tahunnya. Berdasarkan
agency theory, capital intensity ratio merupakan salah satu informasi penting dari
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perusahaan dikarenakan dapat menunjukkan tingkat efisiensi dari penggunaan
modal yang telah ditanamkan bagi investor atau prinsipal. Dalam hasil penelitian
yang dilakukan oleh Richardson dan Lanis (2012) mengungkapkan bahwa capital
intensity memiliki hubungan positif dengan penghindaran pajak. Berdasarkan uraian
tersebut maka pengajuan untuk hipotesis ke empat sebagai berikut:

H4: Capital Intensity berpengaruh Tax Avoidance.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif
dan analisis asosiatif untuk mengkaji hubungan antara profitabilitas, leverage, ukuran
perusahaan, dan capital intensity terhadap Tax avoidance pada perusahaan properti
dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021.
Berdasarkan pandangan positivisme (Sugiyono, 2017), pendekatan ini menggunakan
instrumen terukur secara objektif dan bertujuan menguji hipotesis secara statistik.
Populasi penelitian mencakup seluruh perusahaan dalam sektor tersebut, dengan
teknik purposive sampling berdasarkan kriteria: memiliki laporan keuangan tahunan
lengkap 2018-2021, laporan berakhir 31 Desember, dan menggunakan mata uang
Rupiah. Data sekunder dikumpulkan melalui metode dokumentasi dari laporan
tahunan dan laporan keuangan. Variabel dependen adalah Tax avoidance yang diukur
menggunakan Effective Tax Rate (ETR), sementara variabel independennya terdiri
dari: profitabilitas (ROA), leverage (rasio total utang terhadap total aset), ukuran
perusahaan (Ln total aset), dan capital intensity (rasio aset tetap terhadap total aset).
Analisis data dilakukan dengan bantuan SPSS, mencakup statistik deskriptif, uji
asumsi klasik (normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov, multikolinearitas dengan
VIF < 10 dan tolerance > 0,10, heteroskedastisitas dengan uji Glejser, serta
autokorelasi dengan Durbin-Watson 1,5-2,5), dan analisis regresi linier berganda
untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen terhadap tax
avoidance. Uji hipotesis dilakukan melalui adjusted R? untuk mengukur kontribusi
model, uji t untuk pengaruh parsial tiap variabel (signifikansi < 0,05), dan uji F untuk
pengaruh simultan seluruh variabel independen terhadap Tax avoidance (signifikansi
<0,05).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Hasil Penelitian

Penelitian ini dirancang untuk memberikan bukti empiris terkait pengaruh
profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, dan intensitas aset tetap terhadap
penghindaran pajak (tax avoidance) pada perusahaan properti dan real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Objek penelitian mencakup laporan keuangan
konsolidasian periode 2018-2021 yang telah dipublikasikan secara lengkap dan
memenuhi Kkriteria variabel penelitian, termasuk tidak mengalami kerugian serta
mencantumkan akun-akun yang dibutuhkan. Data yang digunakan merupakan data
sekunder yang diperoleh dari laporan neraca, laba rugi, dan perubahan modal, serta
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ringkasan kinerja tahunan yang diakses melalui situs resmi BEIL. Berdasarkan kriteria
seleksi, diperoleh 40 perusahaan sebagai sampel dengan total 157 observasi selama
empat tahun. Nama perusahaan serta hasil perhitungan akan disajikan pada bagian

lampiran, dan proses pemilihan sampel dirinci dalam tabel terkait:

Tabel 1. Kriteria Pengambilan sampel

Kriteria Sampel

Jumlah Perusahaan

Perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa efek
Indonesia periode 2018-2021.

181

Perusahaan yang tidak melaporlan laporan tahunan selama 4 tahun (6)
berturut-turut.
Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan tidak berakhir pada31 (15)
Desember.
Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan tidak dalam (3)
satuan rupiah.
Total sampel yang diolah 157
Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 2. Statistik Deskriptif
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Profitabilitas 157 -1195 2774 .017313 .0618466
Leverage 157 .0001 1.1080 .350504 2206052
Ukuran Perusahaan 157 .0001 35.9390 28.155087 4.8457794
Capital Intensity 157 .0001 1.0000 .086210 .1450208
Tax avoidance 157 -.8052 1.1484 .003245 .1866581

Valid N (listwise) 157

Berdasarkan Tabel 2, variabel profitabilitas memiliki nilai minimum sebesar

-0,1195 (Metro Reality) dan maksimum 0,2774 (Megapolitan Development), dengan
rata-rata positif 0,017313 dan standar deviasi 0,0618466 yang menunjukkan
penyebaran data relatif besar. Untuk leverage, nilai minimum adalah 0,0001 (Ristia
Bintang Mahkotasejati) dan maksimum 1,1080 (Binakarya Jaya Abadi), dengan rata-
rata 0,350504 dan standar deviasi 0,2206052 yang mengindikasikan penyebaran
data relatif kecil. Pada ukuran perusahaan, nilai minimum 0,0001 (Ristia Bintang
Mahkotasejati) dan maksimum 35,9390 (Urban Jakarta Properti), dengan rata-rata
28,155087 dan standar deviasi 4,8457794, menunjukkan variasi data tergolong kecil.
Sementara itu, capital intensity berkisar antara 0,0001 (Agung Semesta Sejahtera)
hingga 1,0000 (Natura City Development), dengan rata-rata 0,086210 dan standar
deviasi 0,1450208 yang tergolong besar. Terakhir, Tax avoidance memiliki nilai
minimum -0,8052 (Duta Anggada Realty) dan maksimum 1,1484 (Intiland
Development), dengan rata-rata 0,003245 serta standar deviasi 0,1866581, yang juga
menunjukkan data menyebar cukup besar.
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Hasil Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk memastikan kelayakan model
regresi linear berganda dalam penelitian ini. Uji normalitas menggunakan metode
Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, dengan nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,150 > 0,05. Uji autokorelasi dengan nilai Durbin-
Watson sebesar 1,879 berada dalam rentang -2 hingga +2, sehingga dapat
disimpulkan tidak terdapat autokorelasi. Selanjutnya, uji multikolinearitas
menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai tolerance > 0,10 dan
VIF < 10, yang berarti tidak terjadi korelasi antar variabel independen, sehingga tidak
ditemukan gejala multikolinearitas.

Sementara itu, uji heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser
menghasilkan nilai signifikansi seluruh variabel independen > 0,05, yang
mengindikasikan tidak terdapat gejala heteroskedastisitas dalam model. Dengan
demikian, model regresi dalam penelitian ini telah memenuhi seluruh asumsi klasik,
sehingga dapat dikatakan layak untuk digunakan dalam analisis lebih lanjut.

Uji Hipotesis
Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 3. Persamaan Regresi Linear Berganda

Model Unstandardized Standardized t Sig. Keterangan
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) .010 .087 117 907
Profitabilitas -.365 246 -121 -1.481 141 H, ditolak
1 Leverage -.030 .073 -.035 -408 .684 H, ditolak
Ukuran Perusahaan -.001 .003 -.013 -.157 .875 H; ditolak
Capital Intensity .282 101 219 2.784 .006 H, diterima
Fhitung 2.649
R2 .094
Adj R2 .070
Fiig .036b

Berdasarkan tabel 3, maka persamaan regresi linear berganda sebagai
berikut:

TA = 0,010 + -0,365Profitabilitas + -0,030 Leverage + -0,001 Ukuran
Perusahaan + 0,282 Capital Intensity + e

Berdasarkan hasil analisis regresi, diperoleh bahwa konstanta sebesar 0,010
menunjukkan bahwa ketika seluruh variabel independen (profitabilitas, leverage,
ukuran perusahaan, dan capital intensity) bernilai nol, maka nilai Tax avoidance tetap
sebesar 0,010. Variabel profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan masing-
masing berpengaruh negatif terhadap Tax avoidance dengan koefisien regresi
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berturut-turut sebesar -0,365; -0,001; dan -0,001, yang berarti peningkatan satu
satuan pada masing-masing variabel tersebut akan menurunkan tingkat tax
avoidance. Sebaliknya, capital intensity berpengaruh positif terhadap Tax avoidance
dengan koefisien sebesar 0,282, yang menunjukkan bahwa peningkatan satu satuan
capital intensity akan meningkatkan tax avoidance. Hasil uji F menghasilkan nilai
sebesar 2,649 dengan signifikansi 0,036 (< 0,05), yang menandakan bahwa secara
simultan profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, dan capital intensity
berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Adapun nilai koefisien determinasi
(R?) sebesar 0,094 mengindikasikan bahwa 9,4% variasi Tax avoidance dapat
dijelaskan oleh keempat variabel independen tersebut, sementara 90,6% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model.

Berdasarkan hasil uji T, diketahui bahwa profitabilitas (t hitung = -1,481; sig.
=0,907), leverage (t hitung = -0,408; sig. = 0,648), dan ukuran perusahaan (t hitung =
-0,157; sig. = 0,875) masing-masing memiliki nilai t hitung lebih kecil dari t tabel
(1,975) dan nilai signifikansi di atas 0,05, sehingga ketiganya tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance. Sebaliknya, capital intensity menunjukkan t hitung sebesar
2,784 dengan signifikansi 0,006, yang berarti lebih besar dari t tabel dan signifikan di
bawah 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa capital intensity berpengaruh
signifikan terhadap tax avoidance.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance

Perhitungan hasil penelitian variabel profitabilitas menunjukan besarnya
nilai -1,481 dengan nilai signifikansi sebesar 0,907 sehingga (-1,481 < 1,975) dengan
sig > 0,05 (0,907 > 0,05) dapat disimpulkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance.

Hasil penelitian menunjukan bahwa besar kecilnya profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap Tax avoidance selama perusahaan dapat mengelola keuangan
dengan baik. Pada umumnya perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi
cenderung lebih berada dalam pengawasan yang ketat. Oleh karena itu, perusahaan
enggan melakukan tindakan tax avoidance, dikarenakan tindakan Tax avoidance
merupakan tindakan yang sangat beresiko. Kebanyakan perusahaan dengan tingkat
profitabilitas yang tinggi akan lebih patuh dalam membayar pajak agar perusahaan
dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam jangka panjang. Oleh karena
itu meskipun perusahaan memiliki rasio profitabilitas tinggi, jika pengelolaannya
dilakukan dengan baik maka hal tersebut tidak akan berpengaruh terhadap tax
avoidance. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ganis, I
Nyoman dan [ Made, (2021) yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap tax avoidance.

Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance
Perhitungan hasil penelitian variabel leverage menunjukan besarnya nilai -
0,408 dengan nilai signifikansi sebesar 0,648 sehingga (-0,408 < 1,975) dengan sig >
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0,05 (0,648 > 0,05) dapat disimpulkan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap
tax avoidance.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa besar kecilnya leverage perusahaan
tidak berpengaruh terhadap Tax avoidance selama pengelolaan uang dilakukan
dengan baik oleh perusahaan. Perusahaan besar cenderung mengandalkan sebagian
besar pembiayaan pada pinjaman bank. Oleh karena itu, meskipun perusahaan
memiliki rasio leverage yang tinggi, jika pengelolaannya dilakukan dengan baik dan
tesrstruktur dan tepat maka hal tersebut tidak akan berpengaruh terhadap tax
avoidance. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ganis, I
Nyoman, I Made, (2021) yang menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance

Perhitungan hasil penelitian variabel ukuran perusahaan menunjukan
besarnya nilai -0,157 dengan nilai signifikansi sebesar 0,875 sehingga (-0,157 <
1,975) dengan sig> 0,05 ( 0,875 > 0,05) dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan
tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa besar kecilnya perusahaan tidak akan
mempengaruhi penghindaran pajak. Tidak berpengaruhnya variabel ukuran
perusahaan dikarenakan membayar pajak merupakan kewajiban bagi semua negera
dan badan atau perusahaan. Perusahaan tidak ingin direpotkan dengan proses
pemeriksaan dan penerimaan sanksi yang berisiko yang akan menyebabkan citra
perusahaan menjadi buruk. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sella dan Lailatus, (2021) yang menyatakan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.

Pengaruh Capital Intensity terhadap Tax Avoidance

Perhitungan hasil penelitian variabel capital intensity menunjukan besarnya
nilai 2,784 dengan nilai signifikansi sebesar 0,006 sehingga (2,784 > 1,975) dengan
sig < 0,05 ( 0,006 < 0,05) dapat disimpulkan bahwa capital intensity berpengaruh
terhadap tax avoidance.

Hasil penelitian ini menujukan bahwa semakin besar atau kecilnya capital
intensity berpengaruh terhadap tax avoidance. Semakin besarnya capital intensity
suatu perusahaan maka semakin tinggi pula tindakan penghindaran pajak. Hal ini
dikarenakan perusahaan yang cenderung memilih lebih banyak investasi modal pada
aset tetap akan menimbulkan beban depresiasi dari aset tersebut lebih besar
sehingga beban perusahaan akan semakin besar. Dengan beban perusahaan yang
semakin besar maka laba perusahaan yang diperoleh akan semakin kecil sehingga
pendapatan kena pajak perusahaan semakin kecil pula. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Vani dan Apollo, (2020) yang menyatakan bahwa Capital Intensity
berpengaruh terhadap Tax avoidance.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap perusahaan properti dan real estate
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021, disimpulkan bahwa
profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap tax
avoidance, sehingga hipotesis H1, H2, dan H3 ditolak. Sementara itu, capital intensity
terbukti berpengaruh positif terhadap tax avoidance, menunjukkan bahwa semakin
tinggi proporsi aset tetap, semakin besar kemungkinan perusahaan melakukan
penghindaran pajak melalui beban depresiasi, sehingga H4 diterima. Penelitian ini
memiliki keterbatasan, di antaranya hanya menggunakan data sekunder dari laporan
keuangan yang tidak mencerminkan faktor manajerial internal, objek terbatas pada
sektor properti dan real estate, serta variabel penelitian hanya mencakup empat
faktor utama. Oleh karena itu, disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk
memperluas sumber data, memperluas cakupan sektor perusahaan seperti
manufaktur, tambang, dan makanan-minuman, serta menambahkan variabel lain
yang relevan seperti komisaris independen, pertumbuhan penjualan, atau
kepemilikan institusional guna memperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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